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Abstract: This research aims to improve the learning outcomes of Natural and Social Sciences (IPAS) by 

applying a discovery learning model assisted by image media in grade V of SD Nurul Khoir, Jambi City. The 

method used is Class Action Research (PTK) which is carried out in two cycles. Each cycle consists of four 

stages, namely planning, implementation of actions, observation, and reflection. The research subjects 

amounted to 26 students. Data collection techniques are carried out through learning outcome tests, 

observation of teacher and student activities, and documentation. The results of the study showed a significant 

increase in the completeness of student learning outcomes. In cycle I, completeness reached 73.92%, and 

increased to 85.30% in cycle II. This improvement shows that the application of the discovery learning model 

combined with image media is effective in improving IPAS learning outcomes. This model encourages active 

involvement of students in the learning process, fosters curiosity, and hones critical and logical thinking skills. 

Image media as a visual aid has also been proven to be able to strengthen concept understanding and improve 

students' memory of the material studied. In addition, the learning process becomes more fun and meaningful 

because students are directly involved in the activity of discovering concepts through the stages of observing, 

questioning, gathering information, reasoning, and concluding. Teachers are no longer the center of 

information, but play the role of learning facilitators. This strategy is also relevant to the cognitive development 

characteristics of elementary school students who tend to favor concrete and visual learning. Thus, the 

application of the discovery learning model assisted by image media can be an alternative to an effective and 

innovative learning strategy in improving social studies learning outcomes. Teachers are advised to continue to 

develop adaptive, creative, and contextual learning methods and media. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

dengan menerapkan model discovery learning berbantuan media gambar di kelas V SD Nurul Khoir, Kota 

Jambi. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas 

guru dan siswa, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

ketuntasan hasil belajar siswa. Pada siklus I, ketuntasan mencapai 73,92%, dan meningkat menjadi 85,30% pada 

siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning yang dipadukan dengan 

media gambar efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS. Model ini mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta mengasah kemampuan berpikir kritis dan logis. 

Media gambar sebagai alat bantu visual juga terbukti mampu memperkuat pemahaman konsep dan 

meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan bermakna karena siswa terlibat langsung dalam kegiatan menemukan konsep melalui 

tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan menyimpulkan. Guru tidak lagi menjadi 

pusat informasi, tetapi berperan sebagai fasilitator pembelajaran. Strategi ini juga relevan dengan karakteristik 

perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang cenderung menyukai pembelajaran konkret dan visual. Dengan 

demikian, penerapan model discovery learning berbantuan media gambar dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS. Guru disarankan untuk terus 

mengembangkan metode dan media pembelajaran yang adaptif, kreatif, dan kontekstual. 
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1. LATAR BELAKANG  

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan individu maupun 

masyarakat. Untuk memahami esensi pendidikan secara utuh, diperlukan pemahaman 

menyeluruh terhadap seluruh aspeknya. Beberapa pakar sebagian kalangan berpendapat 

bahwa sekolah adalah pusat utama dalam kegiatan pendidikan, karena sekolah secara 

khusus didirikan untuk menyelenggarakan proses pembelajaran secara sistematis lembaga 

ini memang dirancang khusus untuk tujuan tersebut. Namun dalam kenyataannya, proses 

pendidikan juga berlangsung di berbagai tempat lain, seperti dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat sekitar, kampung halaman, bahkan di lingkungan sekitar (Maulidina et al., 

2021). 

Seorang guru idealnya mampu mengenali dan memahami kondisi para siswanya 

dalam proses belajar. Hal ini penting agar siswa tidak mengalami kejenuhan akibat 

penyampaian materi yang monoton. Dengan demikian, guna meraih hasil belajar yang 

maksimal, guru perlu memiliki informasi yang lengkap mengenai karakter dan kebutuhan 

siswa (Pratama et al., 2024). 

Halsil belaljalr merulpalkaln komponen krulsiall dallalm proses pendidikaln. Menulrult 

ALpriyaldi daln Sulkmalwalti (2020), halsil belaljalr siswal paldal dalsalrnyal mencerminkaln 

tralnsformalsi perilalku l yalng melipulti elemen kognitif, emosionall, daln motorik. Dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln, gulrul berperaln sebalgali pendulkulng yalng mendulkulng siswal dallalm 

meningkaltkaln kemalmpulalnnyal secalral menyelulru lh potensi merekal secalral optimall algalr 

bermalnfalalt dallalm kehidulpaln nyaltal. Kalrenal itul, dibultulhkaln peraln gulrul yalng lebih krealtif 

daln inovaltif ulntulk mendulkulng tercalpalinyal tuljulaln pembelaljalraln secalral malksimall  

memulngkinkaln siswal memperoleh pengetalhulaln daln pengallalmaln balrul selalmal proses 

pembelaljalraln. Inovalsi ini mencalkulp berbalgali alspek seperti straltegi, metode, malteri, serta l 

medial pembelaljalraln (Halsibulaln et all., 2021). 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln yalng dilalkulkaln oleh peneliti paldal talnggall 27ALgulstuls 2024 

di SD Nulrull Khoir Kotal Jalmbi, khulsulsnyal dallalm pembelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal, 

ditemulkaln balhwal sejulmlalh siswal menulnjulkkaln kulralngnyal semalngalt dallalm mengikulti 

kegialtaln belaljalr. ALkibaltnyal, halsil belaljalr siswal malsih tergolong rendalh. Siswal talmpalk 

tidalk memiliki motivalsi daln dorongaln yalng kulalt ulntulk meralih keberhalsilaln dallalm 

belaljalr. Kondisi ini menyebalbkaln pencalpalialn pencalpalialn halsil belaljalr siswal malsih di 

balwalh stalndalr yalng ditetalpkaln Ketercalpalialn Tuljulaln Pembelaljalraln (KKTP), kalrenal 

kulralngnyal konsentralsi selalmal pelaljalraln berlalngsulng sertal kebialsalaln siswal berbincalng 

dengaln temaln sebalngkulnyal. Situlalsi ini berdalmpalk lalngsulng terhaldalp rendalhnyal prestalsi 
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belaljalr dallalm pembelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal di SD Nulrull Khoir Kotal Jalmbi palda l 

Talhuln ALkaldemik 2023–2024. 

Peneliti berpendalpalt balhwal minimnyal pencalpalialn Pembelaljalraln siswal dipengalrulhi 

oleh berbalgali falktor, sallalh saltulnyal yalitul kulralng efektifnyal model pengaljalraln yalng 

digulnalkaln oleh pengaljalr. Salmpali salalt ini, pengaljalr malsih meneralpkaln pendekaltaln 

traldisionall berulpal metode ceralmalh dallalm menyalmpalikaln malteri. Gulrul mengulngkalpkaln 

hall ini secalral lalngsulng maltal pelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal kelals V, yalng menjelalskaln 

balhwal proses pembelaljalraln dilalkulkaln dengaln calral gulrul menyalmpalikaln malteri secalral 

lalngsulng, kemuldialn siswal dimintal mengerjalkaln tulgals dalri bulkul, talnpal aldalnyal 

keterlibaltaln alktif siswal dallalm kegialtaln pembelaljalraln. Selalin melalluli walwalncalral, peneliti 

julgal menelalalh daltal evallulalsi halsil ullalngaln halrialn kelals V mengindikalsikaln balhwa l 

pencalpalialn belaljalr siswal malsih tergolong rendalh. 

Menulrult Mullyalti et all. (2018), sallalh saltul metode yalng bisal dimalnfalaltkaln gulnal 

meningkaltkaln pencalpalialn belaljalr siswal aldallalh peneralpaln model pengaljalraln penemulaln 

belaljalr. Model ini mendorong keterlibaltaln alktif pesertal didik selalmal proses pembelaljalraln, 

mencalkulp alspek kognitif, emosionall, hinggal psikomotor. Melalluli metode ini, pelaljalr 

tidalk sekaldalr menerimal malteri dalri gulrul, melalinkaln tulrult sertal menemulkaln pengetalhulaln 

secalral malndiri secalral palsif, melalinkaln secalral alktif menemulkaln daln memperoleh 

informalsi sendiri selalmal proses pembelaljalraln berlalngsulng (Sri Wiyalnti, 2023). 

 

2. KAJIAN TEORI 

Hasil Belajar 

Proses pembelaljalraln merulpalkaln sulaltul ralngkalialn alktivitals interalktif yalng berlalngsulng 

alntalral pelaljalr dengaln sesalmal mulrid malulpuln alntalral mulrid sertal gulrul dallalm sulalsalnal yalng 

bersifalt informaltif, dengaln malksuld ulntulk meralih halsil belaljalr tertentul. Interalksi ini 

menghalsilkaln perulbalhaln perilalkul paldal diri siswal yalng kemuldialn disebult sebalgali halsil 

belaljalr (Slalmeto, 2017). Berdalsalrkaln pendalpalt Dimyalti daln Muldjiono, pencalpalialn halsil 

pembelaljalraln dalpalt ditinjalul dalri sepalsalng perspektif, yalkni dalri pihalk pesertal didik 

sebalgali individul yalng mengallalmi perulbalhaln, daln dalri sisi gulrul sebalgali pihalk yalng 

mengevallulalsi pencalpalialn pembelaljalraln. 

Halsil belaljalr meru lpalkaln proses di malnal individul memperoleh tralnsformalsi perilalku l 

secalral menyelulrulh yalng timbull sebalgali dalmpalk dalri proses pembelaljalraln melalluli 

interalksi individul dengaln lingkulngaln sekitalrnyal (Slalmeto, 2019). Berdalsalrkaln palndalngaln 

tersebult, halsil belaljalr dalpalt dialrtikaln sebalgali calpalialn yalng diralih siswal melalluli 
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palrtisipalsi alktif merekal dallalm kegialtaln pembelaljalraln, dallalm hall ini paldal maltal pelaljalraln 

Pendidikaln Palncalsilal. Perulbalhaln tersebult dalpalt berulpal pengulalsalaln terhaldalp 

pengetalhulaln, sikalp, malulpuln keteralmpilaln, yalng tentul berbedal-bedal paldal setialp siswal. 

Lebih lalnjult, halsil belaljalr mencerminkaln bentulk perulbalhaln perilalkul yalng relaltif 

permalnen daln Halsil pembelaljalraln mencalkulp tigal alspek ultalmal, yalkni domalin kognitif  

(pengulalsalaln pengetalhulaln), alfektif (pembentulkaln sikalp), daln keteralmpilaln psikomotorik 

(kemalmpulaln keteralmpilaln). Berdalsalrkaln palndalngaln Benjalmin S. Bloom, halsil belaljalr 

dalpalt dikaltegorikaln menjaldi dulal kelompok besalr, yalkni alspek pengetalhulaln daln 

keteralmpilaln. Keberhalsilaln halsil belaljalr ditalndali dengaln tercalpalinyal tuljulaln pembelaljalraln 

yalng telalh dirulmulskaln, yalng Secalral ulmulm mencalkulp alreal kognitif, alfektif, daln 

psikomotorik (Dimyalti & Muldjiono, 2019). 

Metode Discovery learning 

Discovery lealrning aldallalh metode pengaljalraln yalng berlalndalskaln kognisi yalng 

menulntult krealtivitals gulrul dallalm meralncalng situlalsi belaljalr yalng mendorong siswal ulntulk 

secalral alktif menemulkaln pengetalhulaln secalral malndiri pengetalhulaln yalng merekal pelaljalri. 

ALnisal et all. (2017) menyalralnkaln balhwal siswal hendalknyal memperoleh pengetalhulaln 

melalluli keterlibaltaln alktif dallalm memalhalmi konsep daln prinsip yalng memperkalyal 

pengallalmaln belaljalr, termalsulk melalluli kegialtaln eksperimen. Pendekaltaln ini didalsalrkaln 

paldal meruljulk paldal teori konstrulktivisme, penekalnaln ultalmal terletalk paldal peraln alktif 

siswal dallalm mengkonstrulksi pengetalhulalnnyal sendiri pemalhalmalnnyal. 

Model pembelaljalraln discovery menitikberaltkaln paldal pemalhalmaln terhaldalp strulktulr 

daln konsep penting dallalm sulaltul bidalng pengetalhulaln diperoleh melalluli keterlibaltaln 

lalngsulng siswal dallalm kegialtaln pembelaljalraln (Ru lsli, 2020). Dallalm pelalksalnalalnnyal, siswa l 

dialralhkaln ulntulk secalral alktif menggalli berbalgali konsep daln galgalsaln, sementalral gulru l 

bertindalk sebalgali pembimbing yalng membalntul siswal memperoleh pengallalmaln belaljalr 

gulnal menemulkaln sendiri berbalgali prinsip secalral malndiri. 

Menulrult Malsdalriyalh daln Nulrhalyalti B. (2019), Discovery lealrning merulpalkaln sebulalh 

pendekaltaln pembelaljalraln yalng disulsuln algalr siswal dalpalt mengeksploralsi sendiri 

pengetalhulaln memperoleh pengetalhulaln melalluli proses menemulkaln sendiri, bu lkaln semaltal-

maltal menerimal informalsi secalral lalngsulng dalri gulrul penyalmpalialn lalngsulng oleh gulrul, 

melalinkaln dalri halsil penemulaln sendiri, balik sebalgialn malulpuln secalral keselulrulhaln. Setialp 

model pembelaljalraln palsti memiliki tuljulaln tertentul, yalng disesulalikaln ulntulk meralih halsil 

pembelaljalraln yalng malksimall sesulali dengaln ciri-ciri malteri daln kebultulhaln siswal, palda l 

alkhirnyal bertuljulaln ulntulk mendulkulng keberhalsilaln proses pembelaljalraln. 



 
 

e-ISSN: 2988-5914; p-ISSN: 3025-0641, Hal. 310-319 
 

 

Pendidikan Pancasila di SD 

Pendidikaln Palncalsilal mencerminkaln nilali-nilali mullial yalng mulncull dalri kebuldalyala ln 

balngsal Indonesial daln telalh terintegralsi dallalm kehidulpaln malsyalralkalt sejalk lalma l 

dirulmulskaln secalral menyelulrulh. Nilali-nilali tersebult mencerminkaln prinsip-prinsip 

kehidulpaln yalng mullial daln menjaldi pedomaln ultalmal balgi selulrulh malsyalralkalt Indonesia l. 

Pendidikaln Palncalsilal menggenggalm peraln signifikaln dallalm kehidulpaln walrgal negalral, 

sebalb menjaldi pijalkaln ultalmal dallalm menjallalni kehidulpaln berkebalngsalaln daln bernegalral 

mengalcul paldal nilali-nilali yalng terkalndulng dallalm Palncalsilal. 

Dallalm perspektif lalin, Pendidikaln Kewalrgalnegalralaln altalul Pendidikaln Palncalsilal 

dipalndalng sebalgali sulaltul disiplin ilmul yalng mengkalji berbalgali alspek kehidulpaln 

berbalngsal daln bernegalral, sertal berfulngsi ulntu lk menyisipkaln nilali-nilali fulndalmentall 

Palncalsilal kepaldal siswal fokuls ultalmalnyal aldallalh paldal kebijalkaln daln buldalya l 

kewalrgalnegalralaln. Kaljialn ini berlalndalskaln paldal keralngkal ilmul pendidikaln daln ilmul 

politik, sertal didulkulng oleh disiplin ilmul lalin yalng relevaln. Selulrulh komponen ini 

kemuldialn disulsuln secalral terpaldul dallalm progralm kulrikuller kewalrgalnegalralaln, kegialtaln 

sosiall-buldalyal, sertal kaljialn ilmialh dallalm bidalng kewalrgalnegalralaln. 

Pendidikaln Palncalsilal aldallalh maltal pelaljalraln yalng waljib diberikaln sejalk tingkalt 

sekolalh dalsalr sebalgali ulpalyal membentulk kalralkter sertal menalnalmkaln nilali-nilali 

kebalngsalaln kepaldal pesertal didik sejalk dini. Keberaldalaln maltal pelaljalraln ini dinilali salngalt 

penting kalrenal berperaln dallalm membentulk walrgal negalral yalng paltulh, tertib, daln salntuln 

dallalm menalalti peraltulraln yalng berlalkul. Lingkulp pembalhalsaln dallalm Pendidikaln Palncalsilal 

tidalk terbaltals paldal alspek politik saljal, nalmuln julgal mencalkulp proses pembentulkaln 

kalralkter individul algalr memiliki sikalp sopaln, salling menghalrgali, sertal menju lnjulng tinggi 

toleralnsi di tengalh keralgalmaln yalng tersedial. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal Pendidikaln Palncalsilal 

merulpalkaln proses belaljalr yalng bertuljulaln ulntulk membekalli pesertal didik dengaln 

pemalhalmaln tentalng kebijalkaln daln buldalyal berbalngsal sertal menalnalmkaln nilali-nilali pokok 

Palncalsilal. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Stuldi ini meneralpkaln metode Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK) altalul Riset Tindalkaln 

Kelals. Melalluli calral ini, peneliti melalkulkaln tindalkaln yalng diberikaln secalral lalngsulng 

kepaldal sulbjek penelitialn, yalkni siswal kelals yalng menjaldi fokuls stuldi kelals V, sementalra l 

gulrul berperaln sebalgali pengalmalt (observer). Menulrult Sulgiyono (2021), Penelitialn 
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Tindalkaln Kelals meru lpalkaln ulpalyal yalng dilalkulkaln oleh pendidik ulntulk meningkaltkaln 

multul, peralnaln, daln talnggulng jalwalb dallalm mengaltulr proses pembelaljalraln. 

Penelitialn ini termalsulk dallalm kaltegori PTK yalng memiliki kalralkteristik khals, yalitu l 

aldalnyal kesepalkaltaln sertal mendorong terciptalnyal kerjal salmal alntalr siswal dallalm kelompok 

belaljalr tertentul, yalng berinteralksi dengaln kelompok lalin ulntulk mencalpali tuljulaln 

pembelaljalraln bersalmal. 

Desalin penelitialn disulsuln dallalm bentulk terdiri dalri beberalpal sikluls yalng terdiri dalri 

empalt false: perencalnalaln (plalnning), tindalkaln (alction), pengalmaltaln (observaltion), daln 

refleksi (reflection) (Mulallimin, 2019). Dallalm false perencalnalaln alwall, peneliti menyulsuln 

lalngkalh-lalngkalh yalng alkaln dijallalni dallalm proses pembelaljalraln ulntulk menyu lsuln rulmulsaln 

malsallalh, menetalpkaln tuljulaln penelitialn, daln meralncalng tindalkaln yalng alkaln dijallalnkaln. 

Selalin itul, palral peneliti julgal mempersialpkaln beralgalm perallaltaln penelitialn sertal medial 

pembelaljalraln yalng dibultulhkaln ulntulk mendu lkulng kelalncalraln proses pengaljalraln 

pelalksalnalaln tindalkaln. 

Dallalm penelitialn tindalkaln kelals ini, objek yalng diteliti aldallalh pelaljalr kelals V yalng 

berpalrtisipalsi dallalm pembelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal di SD Nulrull Khoir Kotal Jalmbi 

Talhuln ALjalraln 2024/2025, dengaln totall sebalnyalk 26 siswal. Objek dallalm penelitialn ini 

aldallalh peningkaltaln motivalsi sertal halsil belaljalr siswal melalluli peneralpaln model 

pembelaljalraln discovery lealrning di SD Nulrull Khoir Kotal Jalmbi paldal talhuln aljalraln yalng 

salmal. 

Daltal yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini diperoleh dalri gulrul daln siswal yalng terlibalt 

lalngsulng dallalm proses pembelaljalraln. Julmlalh pelaljalr yalng menjaldi responden Terdalpalt 26 

siswal, yalng terdiri dalri 11 siswal prial daln 15 siswal walnital. 

Metode pengulmpullaln daltal aldallalh balgialn krulsiall dallalm proses penelitialn, kalrena l 

berperaln dallalm mendulkulng pencalpalialn tulju laln yalng telalh ditentulkaln. Metode 

pengulmpullaln daltal paldal Penelitialn ini mencalkulp observalsi, walwalncalral, penguljialn, daln 

dokulmentalsi. 

ALlalt yalng dipalkali dallalm penelitialn melipulti lembalr observalsi kegialtaln gulrul daln 

siswal, sertal lembalr pengalmaltaln pencalpalialn belaljalr siswal, palndulaln walwalncalral ulntulk 

gulrul daln siswal, dokulmentalsi, modull pembelaljalraln, sertal ALlulr Tuljulaln Pembelaljalraln 

(ALTP). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

SD Nulrull Khoir Kotal Jalmbi sallalh saltul sekolalh dalsalr swalstal yalng termalsulk dallalm 

kaltegori berlokalsi di Kecalmaltaln ALlalm Balraljo, Kotal Jalmbi. Sekolalh ini didirikaln palda l 

talhuln 2008 daln menempalti lalhaln selulals 723 m² yalng berallalmalt di Jallaln Thalib Falhrulddin, 

Lorong Dwi Kalryal, RT 08 di Kelulralhaln Kenalli Besalr, Kecalmaltaln ALlalm Balraljo, Kota l 

Jalmbi. 

Kegialtaln pral-siklu ls penelitialn ini dilalkulkaln dengaln tuljulaln ulntulk mengidentifikalsi 

skor alwall pencalpalialn belaljalr siswal kelals V sebelulm diberikaln tindalkaln pembelaljalraln. 

Talhalpaln pral-sikluls dilalksalnalkaln paldal talnggall 20 Malret 2025. ULntulk memperoleh dalta l 

alwall tersebult, Peneliti memperhaltikaln secalral lalngsulng jallalnnyal proses pembelaljalraln 

yalng terjaldi di dallalm kelals. 

Siklus 1 

Berdalsalrkaln daltal paldal sikluls pertalmal, sebalnyalk 14 siswal berhalsil memperoleh nilali 

lebih dalri 75, sementalral 12 siswal-siswal yalng lalin belulm memenulhi stalndalr ketulntalsaln. 

Dengaln demikialn, persentalse siswal yalng memenulhi Kriterial Ketulntalsaln Tuljulaln 

Pembelaljalraln (KKTP) aldallalh 53,84%, sementalral stalndalr keberhalsilaln yalng dijaldikaln 

sebalgali palndulaln dallalm penelitialn ini aldallalh 75%. Kalrenalnyal, paldal sikluls II perlu l 

dialdalkaln ulsalhal talmbalhaln ulntulk memperbaliki prestalsi alkaldemik pelaljalr, terultalmal dallalm 

maltal pelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal dengaln peneralpaln model pembelaljalraln penemulaln 

belaljalr. 

Halsil dalri sikluls I memperlihaltkaln peningkaltaln jikal dibalndingkaln dengaln kondisi 

sebelulm tindalkaln, yalitul dalri alwallnyal halnyal 10 siswal yalng mencalpali KKTP menjaldi 14 

siswal paldal alkhir sikluls I. Tetalpi, pencalpalialn yalng itul belulm aldal mencalpali salsalraln 

penyelesalialn yalng telalh ditentulkaln dallalm penelitialn ini. Berdalsalrkaln hall tersebult, peneliti 

memultulskaln ulntulk menerulskaln penelitialn ke talhalp II demi mengoptimallkaln halsil belaljalr 

pesertal didik. 

Siklus II 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln, terdalpalt peningkaltaln yalng signifikaln paldal raltal-raltal 

persentalse halsil belaljalr siswal, yalitul 73,92% paldal sikluls I, kemuldialn meningkalt menjaldi 

85,30% paldal sikluls II. Peningkaltaln ini menulnjulkkaln balhwal pencalpalialn belaljalr siswa l 

tergolong ke dallalm kaltegori “Salngalt Tinggi”. Oleh kalrenal itul, peneralpaln model 

pembelaljalraln discovery lealrning terbulkti berhalsil dallalm meningkaltkaln pencalpalialn 

belaljalr siswal. 
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Setelalh melewalti false alwall pral-sikluls, dilalnju ltkaln dengaln sikluls saltul daln sikluls dulal, 

peneliti mendalpaltkaln daltal yalng mengindikalsikaln aldalnyal peningkaltaln di setialp talhalpaln 

pelalksalnalaln. Keberhalsilaln tindalkaln ditalndali dengaln meningkaltnyal performal gulrul, 

kealktifaln siswal, sertal pencalpalialn halsil belaljalr yalng sejallaln dengaln tolok ulkulr 

keberhalsilaln yalng su ldalh ditentulkaln. Oleh kalrenal itul, peneralpaln model pembelaljalraln 

discovery lealrning dallalm malteri Pendidikaln Palncalsilal di SD Nulrull Khoir Kotal Jalmbi 

dalpalt dialnggalp sulkses dallalm meningkaltkaln semalngalt daln pencalpalialn belaljalr siswal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkulkaln di SD Nulrull Khoir Kotal Jalmbi, disimpullkaln 

balhwal peneralpaln model pembelaljalraln discovery lealrning efektif ulntulk meningkaltkaln 

halsil belaljalr siswal kelals V paldal pelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal, terultalmal paldal malteri 

Balb 4 “ALkul daln Lingkulngaln Sekitalrkul.” Proses pembelaljalraln menjaldi lebih efektif 

dengaln meneralpkaln berbalgali calral mengaljalr daln mengalitkaln malteri dengaln lingkulngaln 

sekitalr, sehinggal siswal dalpalt lebih muldalh memalhalmi daln mengalnallisis konten. Halsil 

belaljalr menulnjulkkaln perbalikaln yalng signifikaln dalri sikluls I ke sikluls II, dengaln raltal-ralta l 

nilali daln persentalse ketulntalsaln mencalpali 100% paldal sikluls II. Di salmping itul, model 

pembelaljalraln penemulaln julgal meningkaltkaln palrtisipalsi alktif siswal, mengalsalh 

kemalmpulaln berpikir kritis, sertal mempersialpkaln siswal ulntulk mengaltalsi talntalngaln di 

dulnial nyaltal. 
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